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Abstrak 

Harga obat yang tinggi menyebabkan komponen biaya obat menjadi bagian terbesar dalam total 
pembiayaan kesehatan. Penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan penjualan perusahaan, karena 
secara langsung harga mempengaruhi psikologis konsumen untuk melakukan pembelian. Semakin tinggi 
tingkat penjualan  perusahaan, maka semakin besar kesempatan perusahaan untuk memaksimumkan laba, 
oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh harga jual yang dilakukan oleh 
industri farmasi, apakah dapat meningkatkan penjualannya di 10 Rumah Sakit di kabupaten Cilacap. 
Penelitian dilakukan menggunakan metode cross sectional dengan pengambilan sampel menggunakan  
metode purposive sampling. Pengambilan data secara retrospektif terhadap data harga jual dan data 
penjualan obat di Rumah Sakit Kabupaten Cilacap periode Maret 2019 - Februari 2021. Hasil uji Spearman 
didapatkan hasil bahwa ada hubungan positif sangat kuat (antara nilai 0,80-1,00), sehingga harga jual 
obat X dengan penjualan obat X karena nilai signifikansi <0,05 dan nilai korelasi 0,996. Hal ini berarti 
jika harga Jual obat X tinggi maka penjualan akan menurun dan jika harga jual obat X turun maka 
penjualan akan meningkat. Analisis pengaruh harga jual obat X berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan di masa pandemi Covid-19 periode Maret 2019 – Februari 2021. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pada saat harga jual obat X turun penjualan meningkat. 

Kata kunci : Harga, obat, penjualan, rumah sakit 

Abtract 

High drug prices make the drug cost component the largest share of total health financing. Proper pricing 
can increase a company's sales, because it directly affects the psychology of consumers to make purchases. 
The higher the company's sales level, the greater the company's opportunity to maximize profits, therefore 
it is necessary to conduct research on how the effect of selling prices carried out by the pharmaceutical 
industry, whether it can increase its sales in 10 hospitals in Cilacap district. The study was conducted using 
the cross sectional method with sampling using the purposive sampling method. Retrospective data 
collection of selling price data and drug sales data at Cilacap Regency Hospital for the period March 2019 
- February 2021. The results of the Spearman test found that there was a very strong positive relationship 
(between the value of 0.80-1.00), so that the selling price of drug X with the sale of drug X because of the 
significance value of <0.05 and the correlation value of 0.996. This means that if the selling price of drug 
X is high then sales will decrease and if the selling price of drug X decreases then sales will increase. 
Analysis of the effect of the selling price of drug X has a significant effect on sales during the Covid-19 
pandemic period March 2019 – February 2021. It can be concluded that when the selling price of drug X 
falls, sales increase. 
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1. PENDAHULUAN 

Dunia sedang mengalami Pandemi Covid-19 termasuk Indonesia. Himbauan untuk 

mencegah mata rantai penyebaran virus ini mengharuskan masyarakat untuk berdiam 

diri dirumah. Pandemi Covid-19 yang terjadi secara global tentu saja berdampak 

terhadap berbagai sektor terutama di sektor ekonomi. Dampak perekonomian ini tidak 

hanya dirasakan secara domestik, namun juga terjadi secara global. International Monetary 

Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global akan tumbuh minus di angka 3% 

(Hardilawati, 2020). 

Menurut Laporan dari Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD), pandemi Covid-19 ini mempengaruhi perekonomian dari sisi penawaran dan 

permintaan. Di sisi penawaran, perusahaan mengurangi pasokan bahan baku dan tenaga 

kerja yang tidak sehat serta rantai pasokan yang juga mengalami kendala. Dari sisi 

permintaan, kurangnya permintaan dan menurunnya kepercayaan konsumen terhadap 

suatu produk (OECD dalam Hardilawati, 2020). 

Masalah kekurangan pasokan obat telah menjadi masalah global sejak 

pertengahan tahun 2000-an hingga sekarang, namun masalah kekurangan pasokan obat 

ini semakin diperparah dengan adanya pandemi Covid-19. Sebelum masa pandemi Covid-

19, penyebab utama kekurangan pasokan obat berkaitan dengan alasan ekonomi dan 

peraturan, masalah terkait bisnis serta manufaktur dan rantai pasok. Sedangkan di masa 

pandemi, penyebab kekurangan obat akibat banyaknya penutupan pabrik karena 

karantina, masalah logistik yang disebabkan oleh penutupan perbatasan, larangan 

ekspor, karantina negara-negara pemasok bahan baku dan obat-obatan, peningkatan 

permintaan obat-obatan serta banyaknya penimbunan. Namun, masalah ini sudah 

ditanggulangi dengan membuat kebijakan- kebijakan dan kerjasama yang baik antara 

pemerintah, badan regulasi serta industri farmasi di seluruh dunia (Meliawati et al., 2020). 

Harga obat yang tinggi menyebabkan komponen biaya obat menjadi bagian 

terbesar dalam total pembiayaan kesehatan. Pada umumnya industri farmasi di 

Indonesia berproduksi berdasarkan formula dari industri farmasi lain. Dipicu dengan 

pesatnya pertumbuhan industri farmasi menyebabkan jumlah dan jenis obat meningkat 

di pasaran obat. Hal ini menyebabkan bervariasinya harga obat karena adanya 

persaingan harga untuk merebut pasar obat. Akan tetapi, peningkatan jumlah dan jenis 

obat ini tidak disertai dengan penurunan harga obat (Suryawati dkk., 2009). Penetapan 

harga yang tepat dapat meningkatkan penjualan perusahaan, karena secara langsung 
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harga mempengaruhi psikologis konsumen untuk melakukan pembelian. Semakin tinggi 

tingkat penjualan perusahaan, maka semakin besar kesempatan perusahaan untuk 

memaksimumkan laba (Bernik & Haq, 2019). 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

bagaimana pengaruh harga jual yang dilakukan oleh industri farmasi tersebut, apakah 

dengan harga jual tersebut dapat meningkatkan jumlah penjualannya di 10 Rumah Sakit 

di kabupaten Cilacap, terutama di masa pandemi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode cross sectional dengan 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Pengambilan data yang dilakukan secara retrospektif terhadap data harga jual dan data 

penjualan obat di Rumah Sakit Kabupaten Cilacap periode Maret 2019 - Februari 2021 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit di wilayah Kabupaten Cilacap, penelitian 

dilakukan mulai September 2021 

2.2. Prosedur penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah data penjualan Obat X. 

2. Objek Penelitian 

Objek pengamatan adalah harga jual Obat X. 

3. Prosedur Pengamatan 

Prosedur dalam pengamatan menggunakan prosedur data retrospektif penetapan 

harga obat dan penjualan obat X. 

4. Instrumen 

Instrumen yang digunakan penulis adalah data penetapan harga obat dan penjualan obat 

X selama masa periode penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data bahwa harga obat X per box mengalami penurunan, dimana hal 

ini dikarenakan adanya kebijakan pemerintah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. 239/PMK.03/2020 tentang Pemberian Fasilitas Pajak 

Terhadap Barang Dan Jasa Yang Diperlukan Dalam Rangka Penanganan Pandemi Corona 

Virus Disease 2019 Dan Perpanjangan Pemberlakuan Fasilitas Pajak Penghasilan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2020 Tentang Fasilitas Pajak 
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Penghasilan Dalam Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) bahwa 

penetapan terkait pajak dimulai pada 1 Maret 2020. 

TABEL 1. Data total penjualan sebelum dan saat pandemi Covid-19 
No Rumah Sakit Sebelum Covid 19 (Rp) Pandemi Covid 19 (Rp) 
1 RS. ADL 0 1,504,500 
2 RS. AMK 0 31,594,500 
3 RS. AMS 8,602,000 29,087,000 
4 RS. CP 0 143,812,500 
5 RS. DM 632,500 0 
6 RS. FH 140,101,740 150,442,920 
7 RS. MJ 0 81,243,000 
8 RS. PTM 19,923,750 185,850,000 
9 RS. RF 0 28,910,000 
10 RS. SM 0 27,877,500 
  Ʃ : 169,259,990 Ʃ : 680,321,920 

Penjualan yang terjadi pada obat X mengalami peningkatan dimana pada masa saat 

pandemi mendapatkan penjualan Rp. 680.321.920 meningkat 302% dibandingkan pada 

masa sebelum pandemi sebesar Rp. 169.259.990. 

 

TABEL 2. Hasil Uji Deskritif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Penjualan 58 1 200 29.91 39.388 
Harga 58 442500 632500 505629.57 39719.579 
Valid 58     

 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa harga terendah obat X pada periode 

penelitian adalah Rp. 442.500 dan harga tertinggi obat X adalah Rp. 632.500 rata- rata 

harga obat X adalah Rp. 505.629. Variabel penjualan dengan nilai Standar deviasi 

penjualan yaitu 39.388 lebih besar dibanding rata-rata (mean) 29.91 yang berarti bahwa 

hasil tersebut menunjukkan data yang bervariasi, sedangkan pada variable harga dimana 

Standar deviasi harga dengan hasil 39719,579 lebih kecil dibanding rata-rata (mean) 

yaitu 505629,57 yang berarti bahwa hasil tersebut menunjukkan data yang kurang 

bervariasi. 

Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov-smirnov test dengan kriteria jika 

nilai asymp. Sig (p) >𝛼, maka sebaran data berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil 

uji Kolmogorov-smirnov dalam SPSS 25 adalah : 
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TABEL 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

  Harga Jual
N  58
Normal Parameters a.b Mean ,0000000
 Std. Deviation 3,99438154
Most Extreme Differences Absolute ,223
 Positive ,223
 Negativ -,208
Tes Statistic  ,223
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,000C

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan untuk uji normalitas 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), hasil uji normalitas diketahui nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi  normal, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi tidak normal. 

Analisis Statistika 

TABEL 1. Hasil Uji Spearman 
Penjualan Harga 

Spearman’s rho Penjualan Correlation Coefficient 1,000 ,996** 
  Sig.(2-tailed) . ,000 
  N 58 58 
Harga Correlation Coefficient ,996** 1,000
 Sig.(2-tailed) ,000 .
 N 58 58
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

Berdasarkan hasil uji Spearman didapatkan hasil bahwa ada hubungan positif 

sangat kuat (berdasarkan tabel 5. Kekuatan Korelasi secara Statistik karena masuk  nilai 

antara 0,80-1,00). Sehingga Harga jual obat X dengan penjualan obat X karena nilai 

signifikansi < 0,05 dan nilai korelasi 0,996. Hal ini berarti jika harga Jual obat  X tinggi maka 

penjualan akan menurun dan jika harga jual obat X turun maka penjualan akan meningkat. 

4. KESIMPULAN 

Pengaruh Harga Jual Obat X berpengaruh signifikan terhadap penjualan di Masa 

Pandemi Covid-19 selama periode Maret 2019 – Februari 2021 di Rumah Sakit Kabupaten 

Cilacap. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada saat harga jual obat X turun menyebabkan 

penjualan meningkat. Penurunan harga disebabkan adanya kebijakan pemerintah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 239/PMK.03/2020 tentang 

pemberian fasilitas pajak terhadap barang dan jasa yang diperlukan dalam rangka 

penanganan pandemi Corona Virus Disease 2019. 
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